BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASANTEORI

2.1. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kesalahan penggunaan kata néng &g, hui <, kéyi 7]
Pl dalam kalimat bahasa Mandarin ini untuk mengetahui kesalahan yang
dilakukan oleh siswa-siswi kelas 12 SMK Bhakti Anindya, dan mengetahui solusi
untuk kesalahan penggunaan néng #g, hui 2%, kéyi 7] PA.

Kajian pustaka yang dipaparkan di sini adalah hasil penelitian terkait
analisis kesalahan penggunaan kata-kata dalam kalimat bahasa Mandarin.
Penelitian tersebut antara lain:

Penelitian Intan Yuniar (2015), Skripsi Universitas Kristen Indonesia,
yang berjudul “Analisis kesalahan penggunaan kata keterangan ¥ you dan FF zai
dalam bahasa Mandarin pada Mahasiswa Semester IV Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Kristen Indonesia”. Dalam penelitian Intan Yuniar ini data
dikumpulkan dari kuesioner yang telah diisi oleh 15 orang mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang banyak terjadi adalah mahasiswa
kurang memahami penggunaan kata X_you. Faktor utama penyebab kesalahannya
adalah mahasiswa yang bersangkutan sudah pernah belajar, tetapi masih tidak
memahami cara penggunaan kata keterangan f5 zai dan X_you dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Robin Chandra dengan judul “Kesalahan
penggunaan kata bantu le 7 dan gud #f pada mahasiswa STBA-PIA Medan
semester dua”, penelitiannya menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan dan memaparkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh
subjek penelitian dan factor-faktor penyebabnya. Dari hasil analisis ditemukan
bahwa terdapat empat jenis kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa STBA — PIA,

yaitu kesalahan penambahan kata bantu le T dan gud 7 sebanyak 22 orang,
kesalahan subsitusi kata bantu le 7 dan gud %I sebanyak 13 orang, kesalahan
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penghilangan kata bantu le 7 dan guo #f sebanyak 13 orang dan kesalahan
pengurutan kata bantu le 7 dan gud #f sebanyak 11 orang. Selain itu, faktor
penyebab kesalahan dibagi atas dua, yaitu faktor interlingual sebanyak 19 orang
dan faktor intralingual sebanyak 40 orang.

Penelitian yang dilakukan oleh Shielyn Angela, mahasiswa Program Studi
Sastra Tiongkok Universitas Kristen Petra, dengan judul “Analisis kesalahan
penggunaan kata bantu struktural de “fJ, 1§, i~ Pada mahasiswa angkatan
2017”. Penelitian yang dilakukan Shielyn Angela bertujuan untuk mengetahui
kesalahan, faktor penyebab kesalahan, dan cara pandang mahasiswa Universitas
Kristen Petra angkatan 2017 prodi Sastra Tionghoa terhadap cara pengajaran kata
bantu struktural de [¥], 3 danith. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan terbanyak yang dilakukan mahasiswa adalah kesalahan penggunaan
kata bantu struktural 15 dan . Faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan
adalah: penggunaan kata bantu struktural yang rumit, faktor dalam diri mahasiswa,
kurangnya latihan soal dan adanya pengaruh dari bahasa ibu. Selain itu, dari hasil
penelitian juga dapat diketahui cara pandang mahasiswa terhadap pengajaran kata
bantu struktural f¥J, 1§ dan 3, yaitu cara penjelasan pengajar yang sangat
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mahasiswa serta memperbanyak latihan
soal dapat membuat mahasiswa tidak mudah melupakan materi yang baru
diajarkan. Kesimpulannya adalah penggunaan kata bantu struktural de (15) dan de
(#h) adalah yang paling sulit, yang membuat mahasiswa banyak melakukan
kesalahan, dan di antara ketiga kata bantu struktural, kesalahan penambahan dan
penghilangan kata bantu stuktural de (/%) juga paling banyak dilakukan oleh
mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Nur Fauziyah Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Mandarin, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya dengan

judul Skripsi “Kesalahan Penggunaan Kata Ganti“#%” dan “&F” dalam Kalimat
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Bahasa Mandarin Pada Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Kelas
2013 Universitas Negeri Surabaya”, dalam Penelitian ini menganalisis bentuk

kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata ganti“ 2% ~dan*

”dalam kalimat bahasa Mandarin pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin kelas 2013 B UNESA. Metode yang digunakan, yakni metode
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes, kuesioner,
dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kesalahan

penggunaan kata ganti “2%” dan “/” yang sering dilakukan mahasiswa adalah

salah susun 51%, salah formasi 35%, penghilangan 11%, dan penambahan 3%.
Kesalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap

penggunaan kata ganti “£%” dan “/&£”, adanya pengaruh interferensi bahasa ibu,

serta kerumitan bahasa Mandarin itu sendiri. Untuk meminimalkan terjadinya
kesalahan tersebut, sebaiknya mahasiswa meningkatkan kualitas belajar bahasa
Mandarin dengan memotivasi diri sendiri, aktif dalam proses pembelajaran,
memperbanyak penguasaan kosakata, serta lebih banyak mengerjakan latihan

soal.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Sinonim

Kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu onoma yang berarti
‘nama’, dan Syn yang berarti ‘dengan’. Maka, secara harfiah kata sinonim berarti
‘nama lain untuk benda atau hal yang sama’. Secara semantik, sinonim merupakan
ungkapan, dapat berupa kata, frase, atau kalimat, yang maknanya kurang lebih
sama dengan makna ungkapan lain. Misalnya, kata buruk dan jelek adalah dua
kata yang bersinonim; bunga, kembang, dan puspa adalah tiga kata yang
bersinonim; mati, wafat, meninggal, adalah tiga buah kata yang bersinonim
(Chaer, 2009:83). Dalam bahasa Mandarin néng #&, hui <, kéyi 7] LA adalah tiga
buah kata yang bersinonim.

Sinonim adalah hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan

makna antara satu ujaran dan ujaran lainnya. Relasi sinonimini bersifat dua arah.
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Maksudnya jika satu satuan ujaran A bersinonim dengan satuan ujaran B, maka

satuan ujaran B itu bersinonim dengan satuan ujaran A.

Menurut Pateda (2001: 223), untuk mendefisinisikan sinonim ada tiga
batasan yang dapat dikemukakan. Batasan tersebut adalah

1) Kata-kata dengan acuan linguistik yang sama, misalnya kata mati dan
meninggal;

2) Kata-kata yang mengandung makna yang sama, misalnya Kkata
memberitahukan dan kata menyampaikan,

3) Kata-kata yang dapat disubtitusikan dalam konteks yang sama,
misalnya “kami berusaha agar pembangunan berjalan terus”, “kami
berupaya agar pembangunan berjalan terus”. Kata berusaha bersinonim
dengan berupaya.

Contoh yang termasuk sinonim dalam bahasa Mandarin adalah néng ¢,
hui £, kéyi AJ LA karena kata tersebut merupakan verba bantu yang mempunyai
makna yang sama, yakni ‘bisa, dapat atau boleh’. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa sinonim adalah beberapa kata yang memiliki bunyi ucapan
yang berbeda, namun memiliki arti yang sama. Dalam penelitian ini dibahas
kesalahan dalam penggunaan néng #g, hui <=, kéyi 7] LA dalam kalimat bahasa

Mandarin.

2.2.2. Verba Bantu atau Modal (Kata Kerja Bantu)
Modal verbs dalam bahasa Indonesia adalah verba bantu (verba modal)
atau kata kerja bantu. Verba ini berfungsi untuk membantu verba (kata kerja) lain

di dalam sebuah kalimat. VVerba bantu atau verba modal dalam Bahasa Mandarin
disebut zhu dong ci Bh#)iA] atau néng yuan dongci HE & 5l

Reli i e Rl s, BOR, WRE, EVFSERIShIE . K2 BRI B AT DL
MAOEE, ATULHEE, SWFFFI RGN, AT L2 30 L8 83w A1,
AT LAE S (1 R 58, 2008:257) éng yuan dongci shi bidoshi yuanyi, yaogii. kenéng .
zhinxai deng de dongci . da duoshii néng yuan dongci keyi dandui zuo weivil, kéyi yong kending, fouzé
binlié de xingshi yiwen, k&yi' shou mou xie fiici de xitishi, bit kéyi chongdié (xido x) i gicng 2008:257).

Yang maksudnya adalah modal verbs merupakan verba yang menyatakan
12



keinginan atau kemauan, permintaan, kemungkinan atau kemampuan,
mengizinkan, dan lainnya. Sebagian besar verba bantu dapat berdiri sendiri
menjadi predikat, serta dapat digunakan dalam bentuk pertanyaan afirmatif negasi,
dan dapat mengikuti adverbial tertentu, namun wverba bantu ini dalam
penggunaannya tidak dapat direduplikasi (diulang). (¥4 25&, 2008:257).

Kata néng #&, hui 2=, kéyi 7] L termasuk verba bantu atau verba modal
yang menyatakan kemampuan, kesanggupan, dan juga kemungkinan. Penggunaan

néng fE, hui <, kéyi 1J L) adalah sebagai berikut:

2.2.2.1 Verba Bantu < hui
Menurut Huang Zhengcheng (2008: 9), terdapat lima macam penggunaan

Terdapat 5 penggunaan “%>” hui pada kalimat bahasa Mandarin, yaitu

1) Aeldshi < Rl RS EMELRE .  Néng yuan dongei “hui”
bidoshi tongguo xué xi huo de mou zhong jinéng.
Verba bantu/modal <> hui menunjukkan kemampuan melalui pembelajaran.
Contoh:
21) & —HILHE,
Wo hui shuo yididnr Riyu
‘Saya bisa sedikit berbicara bahasa Jepang.’
(22) BERSTIRT .
xianzai wo hui zhii fanle.
‘Saya sudah bisa memasak sekarang.’
(23) X, F LB,
Er sui de shihou, wo nii'ér hui shuchua.

‘Pada saat usia dua tahun, putri saya bisa berbicara.’

2) & W H“A &> Fouding shi yong “bu hui” Dalam kalimat negatif

menggunakan “A£>> “bai hui” Contoh:
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(2.4) AT KM,

Wo buhui da taijiquan.

‘Saya tidak bisa senam taici.’
(2.5) FAZWILL -

Wo bu hui jidng yingwén.

‘Saya tidak bisa berbicara bahasa Inggris’
(2.6) MiTET I AR -

Landuo xuéxi bu hui congming.

‘Malas belajar tidak bisa pintar.’

3) “&HHARIORIAME TSN, A 2N, AR, FoR
(VB “hui” changchdng yong ldi bidoshi mou zhong gitji huo tuicé. Yong “hui”
shi, ju mo chang jia “de”, bidoshi kending de yii qi
Verba bantu/modal <> dapat digunakan untuk menyatakan perkiraan atau
kemungkinan. Selain itu, dalam kalimat yang menggunakan verba bantu %

hui, di akhir kalimatnya dapat menggunakan partikel “[)” “de” untuk
menunjukkan penegasan atau penekanan. Contoh:
(27) fhozaut 72k, 2KE.
Ta yijing shué le yao lai, hui lai de
‘Dia sudah bilang mau datang, bisa datang.’
(2.8) WUERAREZ/NETETE, AR AR K o
Ruigud ni zdo er xidoshi likai, ni hui zhunshi lai de.
‘Jika kamu berangkat dua jam lebih awal, kamu bisa datang tepat waktu.’
(2.9) BHITAERF], USRS I .
Nii Ii gongzuo hé xuéxi, yihou ni hui chénggong de.
‘Giat bekerja dan belajar, kelak kamu bisa berhasil.’

4) FHoRE TR, AR AT DA AR sme B SRR R A A] . BT

“$/ 1797 bidoshi shanyi zuo mou shi, gianmian dou kéyi yong “hén” “zui
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“zhén” deng chéngdu fuci. “hui” cezhong yu “jiqido”
Verba bantu/modal 4= hui juga dapat menunjukkan ‘“kepandaian” atau
“keahlian” akan sesuatu hal, di depannya dapat ditambah dengan adverba yang
menyatakan tingkatan seperti 1R hén ‘sangat’, ¢ zui ‘paling’, ¥ zhén
‘sungguh’. Oleh karena itu, verba bantu/modal % hui menekankan
“keterampilan”. Contoh:
(2.10) fh AR =13t
Ta hén hui shuo.
‘Dia sangat pandai bicara.’
(2.11) RV R .
Wo jiéjié zuo fan kao pii zui hui.
‘Kakak perempuanku paling bisa diandalkan dalam memasak.’
(2.12) W R EZUIRE
Tuixido yuan zhén hui shuofu kehu.

‘Penjual sungguh pandai meyakinkan klien.’

5) “& RKINHARE” “hui” bidoshi “you kénéng”
Verba bantu/modal 2> hui juga dapat menunjukkan “kemungkinan” akan
sesuatu hal, Contoh:

(2.13) HRETWME?

Jintian hui xiayi ma?
‘Apakah hari ini mungkin hujan?’

(2.14) RS 4TI ?

Mingtian hui géng hdo ma?
‘Mungkinkah besok lebih baik?’

(2.15) AFRFAERE - {thEE D ?

Ruiguo wo jiéshi, ta hui lijie ma?

‘Jika saya jelaskan, apakah dia bisa mengerti?’
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2.2.2.2 Verba Bantu B8 néng
Menurut Huang Zheng Chen (2008:8), terdapat tujuh penggunaan g néng
dalam kalimat bahasa Mandarin, yaitu;

1) FKon BA RGeS bidoshi jiyou mou zhong néngli huo tido

jian zuo mou shi.
Verba bantu/modal §¢ néng dapat menunjukkan kemampuan atau kondisi
tertentu untuk melakukan sesuatu. Contoh:

(2.16) fREEFT NS ?
Ni neng bang mang ma?
‘Apakah kamu bisa membantu?’

(2.17) REEARER FfE—TFIL?
Ni neng bu neng bang wo xiu yi xiar?
‘Kamu bisa tidak membantu saya memperbaiki sebentar?’

(2.18) mILRARI:, ABESIFEAKEIES) T .
Zuijin wo hén mdng, bii Néng can jia zhou mo de huo dong le.
‘Akhir-akhir ini saya sangat sibuk, tidak bisa mengikuti kegiatan akhir
pekan.’

2) R EMEEAREME R, BWLERAEMK. I bidoshi zhiguan

shang juyou mou zhong jinéng, kegudan shang juyou mou zhong tidojian.
Verba bantu/modal #£ néng dapat menunjukkan makna keterampilan
tertentu secara subjektif, dan menunjukkan kondisi tertentu secara objektif.
Contoh:

(2.19) "SI AREIT 4
Heé jiii bu néng kaiche.
‘Minum arak tidak boleh mengendarai mobil.’

(2.20) FrzifL 7, AREHNZ 1!
Wo chi bdole, bu néng zai chile!
‘Saya sudah kenyang, tidak sanggup makan lagi!’

(2.21) AEWHABE LT,
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Shéngbing bu néng shangban.
‘Sakit tidak bisa masuk bekerja.’

3) “RE”A] LAZORA FAh 2 W AT REME, AT LR FEMHEDN . fhitt. “néng”
keéyi bidoshi you mou zhong ke guan de kénéng xing, kéyi bidoshi mou
zhong tuice, giijl.

Verba bantu / modal fiE néng dapat menyatakan kemungkinan dan
perkiraan secara. Contoh:
(2.22) W FEIBAR, fiiAgek 7, & T
Yii xia dé name da, ta bu néng ldi le, bié deng le
‘Hujan begitu deras, dia tidak bisa datang, jangan ditunggu.’
(2.23) RA/IIE, —=)L—ERTW.
Tian yin dé lihai, yihuir yiding Néng xiayii
‘Langit mendung sekali, sebentar lagi pasti bisa turun hujan.’
(2.24) B LIRSS, thEek?
Lushang hén dui, ta néng lai ma?

‘Jalan sangat macet, apakah dia bisa datang?’

4) FoRFFhRE B BIKE . bidoshi mou zhong néngli dé dao huifi.
Verba bantu/modal & néng dapat menunjukkan keterangan kondisi,
Contoh:
(2.25) WIFAFET, HERGIR T -

W6 de ya bu téng le, néng chifan le

‘Gigi saya sudah tidak sakit, sudah bisa makan.’
(2.26) fhiBEREE R T, BEULIE T -

Ta gingxing guo ldi le, néng shuo hua le

‘Dia sudah sadar, sudah bisa berbicara.’

(2.27) Fogigty 1, MAERREITET .
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5)

(2.28)

(2.29)

(2.30)

6)

(2.31)

Ché yijing xitthdole, xianzai ni néng kdaiche le.
‘Mobil telah selesai diperbaiki, sekarang kamu sudah bisa

mengemudikannya’

TR AZA M RE, QR BIFEMAE, britk. bidoshi ji béi de
mou zhong jinéng, yijing ddadao mou zhong xiaolii, bidozhiin.

Verba bantu/modal #¢ néng juga menyatakan keahlian yang telah
mencapai standar tertentu. Contoh:

il TR AN BE £ 1804 L.

Ta kai giché mei xidoshi néng zéu 180 gongli.

‘Dia bisa mengendarai mobil 180 km per jam.’

b —AN NIRRT — T

Ta yi ge xidoshi Néng dd yiwan zi.

‘Dia bisa mengetik seribu huruf dalam satu jam.’

T BEAR TRIZZE

Td néng hen kuai xiii ché.

‘Dia bisa memperbaiki mobil dengan cepat.’

S 1 T T Y A E < S > G 951 7 g e =2
T “B& /1> . bidoshi shanyii zuo mou shi, gidn mian dou kéyi yong
“hen” “zui” “zhén” deng chéngdu fuci. “néng” cezhong yu “néngli”.

Verba bantu/modal & néng dapat menunjukkan kepandaian atau

kemampuan akan sesuatu hal.

Di depannya juga dapat diletakkan adverbia yang menyatakan tingkatan
seperti /R hén ‘sangat’, #it zui ‘paling’, H zhén ‘sungguh’, dan lainnya.
Kata #& néng menekankan pada “kemampuan”. Contoh:

AREES, —HHE—EY.

Ta hén néng xié, yi xié jiu shi yige tongxido.

‘Dia bisa menulis, menulis sampai semalaman.’
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(2.32)

(2.33)

7)

(2.34)

(2.35)

(2.36)

A A f BE!

Zhii cai de shi ta zui néng!

‘Dia bisa diandalkan dalam urusan memasak.’
SER B R AR .

Jinnian de xiaoshou zhénnéng yingli.

‘Penjualan tahun ini bisa sangat menguntungkan’

“Be” TURIRIAEEEAARA T . RIS AT LR “BEV B “NEE
“Néng” keyi bidoshi hudnjing huo tidojian xuké. Huida shi kéyi yong
“néng” huo “bunéng”
Verba bantu/modal & néng dapat menyatakan keadaan atau kondisi yang
memungkinkan. Jawaban atas suatu pertanyaannya dapat menggunakan &g
néng atau /~fg bl néng. Contoh:
A R AR RE RN 2
Mingtian ni néng lai ma?
‘Apakah besok kamu bisa datang?’
B: FkiEkK
Wo néng lai
‘Saya bisa datang.’
A RAR I RE RN ?
Houtian ni yé néng ldi ma?

‘Apakah lusa kamu juga bisa datang?’

B: ik
Bu néng.
‘Tidak bisa.’
A: TRBERZ A2

N7 néng ch7 lajiao ma?
‘Apakah kamu bisa makan Cabai?’

B: FKABENZ BN
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Wo bunéng chi lajido!

‘Saya tidak bisa makan cabai!’

2.2.2.3 Verba Bantu B DL kéyi
Menurut Huang Zhengchen (2008:8), Terdapat lima penggunaan =] DL keyi
pada kalimat bahasa Mandarin, yaitu
1) “BILL” BERRIER)FEIE . Kéyi” néng dandii zuo ji zhong weéiyil.
Verba bantu/modal =] DL keyi dapat menjadi predikat dalam kalimat. Contoh:
(2.37) XFEMHBATLL -
Zhe yang zuo ye kéyi.
‘Mengerjakan seperti ini juga boleh.’
(2.38) AT LASE[EIZR!
Ni keyi xian hui jia!
‘Kamu boleh pulang duluan.’
(2.39) TREVEELLEF T ARA] DUT4GZ5>] 1!
Ni de shang yijing hdole, ni keyi kaishi lianxile!

‘Cedera kamu sudah pulih, kamu sudah boleh mulai berlatih’

2) “HAILL” Ronwlge, RemgElVFR], R “HE” . “kéi” bidoshi
keénéng, nénggou huo xuke, yisi shi “nénggou’” o
Verba bantu/modal 7] LA kéyi dapat menyatakan kemungkinan, kemampuan,
atau mengizinkan, artinya adalah ‘dapat, bisa, atau boleh’. Contoh:
(2.40) XA TR LAEDYAA -
Zheége fangzi kéyi zhu si gé ren.
‘Kamar ini bisa dihuni empat orang.’
(2.41) BHRARAT LAPRFRAT]— T 275 2
Mingtian ni kéyi gen women yiqi qu ma?
‘Apakah besok kamu bisa pergi bersama kami?’
(2.42) A b SCFE AT BLHIE TAE.
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you gaozhong wenping jiu kéyi shenqing gongzuo

‘Ada ijazah SMA bisa melamar pekerjaan.’

3) “HLLIA] TR AMIEE o “Kéyi” ké bidoshi yiinxii mou rén zuo mou
shi.
Verba bantu/modal 7] UL kéyi dapat digunakan untuk memperbolehkan atau
mengizinkan seseorang melakukan sesuatu. Contoh:
(2.43) BUAEARATRAIRIR T .
Xianzai ni kéyi hui jid le.
‘Sekarang kamu boleh pulang ke rumah.’
(2.44) EINARATAT BOREE
Xinggqilin nimen kéyi lai wo jia.
‘Kalian boleh datang ke rumah saya pada hari Sabtu.’
(2.45) PRE RIS TE), TAE ANA] BARZIR!
Xiuxi de shijian, gongzuo rén kéyi chifan!
‘Pada waktu istirahat pekerja boleh makan!’
4) BEN —H AT . fouding shi yiban yong bixing. Pada kalimat negatif
biasanya menggunakan “A~17 “buxing™. Contoh :
(2.46) A I AT LAk 2
Wo keyi jinldi ma?
‘Apakah saya boleh masuk?’
B: AM7T, IEBEAEIRIE -
Buxing, wo hai méi gichuang ne.
‘Tidak boleh, saya belum bangun dari tempat tidur.’
(2.47) A FATLAFFT [E]E [m] N, ?
Wo keyi bangmang huida wenti ma?

‘Apakah saya boleh bantu menjawab?’

B: 17 > A& HCEE |
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Buxing, géi ta jihui ziji huida!

‘Tidak boleh, beri dia kesempatan menjawab sendiri!’

5) AR FRVEECESE, WLV “RTBL” o fH “RTRLY AR AR E
1B . wen biérén shifou yinxii zuo mou shi, kéyi yong “kéyi”. Dan “kéyi” ké
dandu yong zuo kénding de da'an.

Verba bantu/modal 7] L kéyi dapat digunakan untuk bertanya meminta izin
kepada orang untuk melakukan sesuatu, serta dapat digunakan sebagai
jawaban menyetujuinya. Contoh:

(2.48) A: FAT PAHERAS ?

Wo kéyi jinlai ma?

‘Apakah saya boleh masuk?’
B: ATEA.

Keéyi.

‘Boleh.’

(2.49) A: 7EX L] DAFiRng 2

Zai zher keyi chouyan ma?

‘Apakah di sini boleh merokok?’
B: Al LA,

K&yt

‘Boleh.’
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2.2.3 Analisis Kesalahan

Dalam KBBI (2008: 59), “analisis” adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui apa sebab-sebabnya. Dalam KBBI (2008: 1345)
dipaparkan bahwa “kesalahan” adalah perilaku salah, kekeliruan tidak sengaja.
Jadi, analisis kesalahan adalah sebuah upaya penyelidikan terhadap suatu
kesalahan dari penyimpangan untuk mengetahui jenis dari penyimpangan tersebut.

Analisis kesalahan adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesalahan pembelajar, penyebab kesalahan, yang bertujuan untuk mencari
pemecahan masalah untuk perbaikan.

Kata “salah” diantonimkan dengan ‘“betul”, artinya apa yang dilakukan
tidak betul, tidak sesuai aturan. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh pemakai
bahasa yang belum tahu. Jika kesalahan ini dikaitkan dengan penggunaan kata, dia
tidak tahu kata yang tepat untuk dipakai. Kesalahan berbahasa adalah penggunaan
bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor
penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan

menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. (Setyawati, 2010:11-13).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
Analisis kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan
Pembelajar sebagai bahan evaluasi dalam menentukan pembelajaran yang sesuai

dengan kemampuan pembelajar.

2.2.3.1 Tujuan analisis kesalahan

Analisis kesalahan dapat sangat berguna sebagai alat pada awal-awal dan
selama tingkat-tingkat variasi program pengajaran target dilaksanakan. Tindakan
pada permulaan dapat membuka pikiran guru, perancang kursus bahasa, penulis
buku pelajaran, ataupun pemerhati bahasa untuk mengatasi kesulitan bidang

bahasa yang dihadapkan pada siswa (Setyawati, 2010:16).
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Menurut Setyawati (2010:15) ada lima langkah kerja dalam menganalisis
kesalahan berbahasa, vyaitu 1) mengumpulkan sampel Kkesalahan; 2)
mengidentifikasi kesalahan; 3) menjelaskan kesalahan; 4) mengklasifikasikan
kesalahan; dan 5) mengevaluasi kesalahan. Langkah kerja yang dilakukan tersebut
pada akhirnya mencapai data yang dapat digunakan untuk tujuan perbaikan
pengajaran bahasa dengan maksud untuk mencegah dan mengurangi kesalahan

yang dilakukan oleh siswa.
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